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ABSTRAK 

 

ELEKTRODA BATANG BERBAHAN BAJA GALVANIS DIBUNGKUS 

BRIKET ARANG DENGAN TAMBAHAN ZAT PEREKAT 

(Yusup Alkap , 03041381823094, 63 halaman) 

 

 Sistem pentanahan merupakan kompenan yang penting didalam sistem 

tenaga listrik, karena membuang arus berlebih didalam tanah ketika terjadi 

gangguan. Dalam beberapa kasus yang terjadi seperti Diesel Generator mobile, 

gardu mobile, dan proyek lain yang berkaitan dengan listrik arus kuat 

membutuhkan sistem pentanahan. Perkembangan yang semakin maju 

mengharuskan untuk menggunakan alat yang efisien agar tidak menghabiskan 

tenaga, waktu, dan uang hanya untuk menggunakan sistem pentanahan yang baik 

dan digunakan sementara waktu. Penelitian kali ini adalah untuk membandingkan 

kelempok elektroda yang dibungkus briket arang dengan panjang dan ketebalan 

yang berbeda dengan tanah berpasir dan berbatu. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa elektroda yang dibungkus dengan briket arang yang memiliki panjang 1m 

dengan ketebalan briket arang 4cm memiliki hasil tahanan pentanahan yang lebih 

kecil jika dibandingkan panjang 0,5m yang memiliki ketebalan briket arang 8cm 

dengan nilai tanahan terendah 203 Ω jika dibandingkan elektroda panjang 0,5m 

dengan nilai tahanan pentanahan 323 Ω.  

 

Kata kunci : Elektroda galvanis, elektroda batang dibungkus briket arang, 

Elektroda sistem pentanahan 
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ABSTRACT 

 

ELECTRODE ROD MADE OF GALVANIZED STEEL WRAPPED IN 

CHARCOAL BRICKET WITH ADDITIONAL ADHESIVES  

(Yusup Alkap , 03041381823094, 63 pages) 

 

The grounding system is an important component in the electric power 

system, because it removes excess current in the ground when a fault occurs. In 

some cases, such as mobile diesel generators, mobile substations, and other 

projects related to strong current electricity, a grounding system is required. More 

advanced developments require to use efficient tools so as not to waste energy, time, 

and money just to use a good grounding system and use it temporarily. The present 

study was to compare groups of electrodes wrapped in charcoal briquettes of 

different lengths and thicknesses with sandy and rocky soils. The results showed 

that the electrode wrapped with charcoal briquettes which had a length of 1m with 

a thickness of 4cm charcoal briquettes had a smaller grounding resistance 

compared to a length of 0.5m which had a thickness of 8cm charcoal briquettes 

with the lowest ground value of 203 Ω when compared to a long electrode of 0, 5m 

with a rated grounding resistance of 323 Ω. 

 

Key words : Galvanized electrodes, rod electrodes wrapped in charcoal bricket, 

Grounding system electrodes 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Sistematika dari pembangkit kelistrikan terdiri dari pusat pembangkit, 

saluran transmisi, dan saluran distribusi yang berfungsi untuk menyalurkan daya 

dari pusat pembangkit ke pusat beban. Seiring dengan banyaknya pembangunan, 

pertambahan warga, serta peningkatan kualitas bermasyarakat yang semakin bagus 

sehingga penggunan energi listrik memegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan modern terutama untuk industri, rumah tangga, penerangan, komunikasi, 

dan sebagainya [1]. 

 

Sistem tenaga listrik merupakan sistem yang luas menghubungkan satu titik 

ke titik yang lainnya sehingga sangat peka terhadap gangguan. Gangguan-gangguan 

yang terjalin hendak amat merugikan mau dari pihak korporasi ataupun pelanggan. 

Oleh karena itu pada sistem tenaga listrik dibuatlah pengaman berupa sistem 

pentanahan yang sangat diperlukan guna untuk mengamankan peralatan dan 

keselamatan manusia dari kerusakan dan bahaya yang ditimbulkan oleh gangguan-

gangguan yang terjadi. Sistem pentanahan berfungsi sebagai penghantar arus listrik 

langsung ke bumi saat terjadinya kebocoran isolasi sehingga tidak menimbulkan 

bahaya bagi peralatan dan manusia disekitarnya. Sistem pentanahan diharapkan 

memiliki nilai tahanan yang rendah agar dapat mengalirkan arus listrik ke bumi 

dengan baik [2]. 

 

Mutu sebuah sistem pentanahan tergantung pada ketahanan sistem 

pentanahan itu. Terus menjadi kecil tahanan sesuatu sistem pentanahan sehingga 

hendak terus menjadi bagus sistem pentanahan itu guna membuang arus berlebih 

yang diakibatkan oleh kendala ataupun petir. Banyak metode yang bisa dicoba guna 
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merendahkan ketahanan sistem pentanahan. Besarnya angka tahanan pada sistem 

pentanahan dipengaruhi oleh bermacam berbagai aspek ialah tahanan tipe tanah, 

kandungan air, ataupun kelembapan yang tercantum di dalam tanah serta pula 

temperatur [3]. 

 

Akibat dari humiditas tanah kepada angka tahanan pentanahan merupakan 

terus menjadi besar angka kelembaban tanah sehingga terus menjadi kecil angka 

tahanan pentanahan. Terus menjadi besar kelembaban udara yang ada pada tanah 

maka konsentrasi udara yang ada akan semakin tinggi sehingga akan memperkecil 

nilai resistansi tahanan pentanahan tersebut. Kelembapan tanah dapat dilindungi 

dengan meningkatkan zat aditif yang bisa meresap gas serta larutan. Zat itu antara 

lain gypsum, arang, zeolite, serta bentonite [4]. 

 

Di riset yang dilakukan penulis akan meneliti mengenai sistem pentanahan 

memakai elektroda pentanahan tipe batang tunggal yang memiliki akumulasi zat 

aditif arang tempurung kelapa yang dimodifikasi menjadi briket. Metode 

penambahan zat aditif dilakukan dengan cara membuat briket dengan arang batok 

kelapa sebagai bahan untuk melapisi elektroda dengan tambahan zat perekat agar 

briket arang tidak mudah lepas dan menjaga kelembaban sehingga dapat 

menurunkan resistansi nilai pentanahan. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Suatu sistem pentanahan dapat memenuhi persyaratan listrik (PUIL 2000) 

bila memiliki nilai tahanan pentanahan ≤ 5 Ω [9]. Kecuali untuk daerah-daerah yang 

sangat sulit untuk mendapatkan tahanan pentanahan yang bernilai rendah dengan 

biaya ekonomis. 

  

Akan tetapi pentanahan yang tinggi masih dapat dilakukan rekayasa dalam 

merendahkan tahanan pentanahan dengan mencermati sebagian aspek yang 

pengaruhi tahanan tanah ialah humiditas tanah, temperatur, watak ilmu bumi tanah, 

serta aransemen zat kimia dalam tanah. 
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Dari sebagian akibat itu perihal yang sangat berkuasa merupakan humiditas 

tanah. Sebab tanah seharusnya lembab supaya tahanan pentanahan normal dan 

dalam kondisi rendah. Oleh sebab itu butuh dikerjakannya usaha guna bisa 

merendahkan tahanan sistem pentanahan dibantu oleh zat aditif. Oleh karenanya di 

penelitian ini arang yang dimodifikasi menjadi briket sangat efisien dalam menjaga 

kelembaban air dan meningkatkan kadar udara yang terdapat pada bagian dalam 

tanah supaya bisa melindungi angka tahanan pentanahan senantiasa kecil.   

 

Penelitian ini terkait dengan batang pentanahan portabel atau dapat 

dipindah-pindahkan (mobile) yang dilengkapi dengan material aditif dimana batang 

yang telah direkatkan dengan briket arang sangat mudah terlepas sehingga 

diperlukan zat perekat untuk membuat briket arang agar lebih kuat saat 

dipindahkan. Pada penelitian ini akan menguji briket arang yang diperkuat dengan 

zat perekat bisa menurunkan hasil resistansi dan elektroda yang digunakan bisa 

bertahan lama didalam tanah dengan briket arang yang terpasang di elektroda dan 

juga sistem pentanahan yang menggunakan bahan dalam negeri masih sangat 

minim digunakan di Indonesia. 

    

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengembangkan suatu elektroda pentanahan yang portabel yang 

dilapisi dengan briket arang dengan menggunakan bahan yang mudah 

didapat dengan harga yang efisien. 

2. Untuk menverifikasi hasil pengukuran sebelumnya pada elektroda sistem 

pentanahan yang dibungkus briket arang dengan tambahan zat perekat. 

 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup kerja dari penelitian ini adalah :  



4 
 

 

1. Riset ini dilaksanakan pada tanah lapangan depan gedung I di Fakultas 

Teknik, Universitas Sriwijaya, Palembang. 

2. Elektroda yang dipakai di riset yang dilakukan penulis ialah elektroda pipa 

yang menggunakan bahan dari besi galvanis. 

3. Riset dilaksanakan dengan meningkatkan sistem pentanahan portabel 

memakai rancangan elektroda yang dilapisi briket yang dibuat dari arang 

dengan kombinasi zat perekat. 

4. Riset dicoba dengan memakai 2 golongan elektroda, yang setiap golongan 

tersusun atas 2 elektroda. 

5. Pengukuran ketahanan pentanahan dilaksanakan tiap satu hari dalam satu 

pekan, sepanjang 1 bulan. 

 

  

1.5 Sistematika Penulisan 

  

 Adapun sistematika penulisan dalam setiap bab dari proposal tugas akhir ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bagian ini akan membahas tentang pendahuluan yaitu latar 

belakang, rumusan masalah, objektif riset, dan ruang lingkup riset. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bagian tersebut akan membahas landasan teori mengenai 

metode pengetanahan, serta korosi. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

  Dalam bagian tersebut akan membahas tentang sistematika yang 

nantinya dipakai pada riset ini. 
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